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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana kedudukan kaum perempuan dalam sistem budaya Manggarai? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan ritual pentang pitak? 

3. Mengapa ritual pentang pitak perlu  dilaksanakan? 

4. Kapan ritual pentang pitak  dilaksanakan? 

5. Apa dampak sosialnya bila ritual pentang  pitak tidak dilaksanakan? 

6. Dimana ritual pentang pitak dilaksanakan? 

7. Apa saja yang perlu disiapkan dalam ritual pentang pitak? 

8. Apa simbol-simbol yang digunakan di dalam ritual pentang pitak? 

9. Apa arti simbol-simbol itu, terutama yang berkaitan dengan eksistensi kaum 

perempuan? 

10. Siapa saja yang berperan penting dalam ritual pentang pitak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Data Informan 

 

 

1. Nama  : Bapak Antonius Jena 

Umur  : 65 Tahun 

Pekerjaan : Tua Golo 

 

2. Nama  : Bapak San Santur 

Umur  : 63 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat 

 

3. Nama  : Maksimus Ndagung 

Umur  : 59 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat 

 

4. Nama  : Bapak Ardi Galus 

Umur  : 57 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat 

 

5. Nama  : Bapak Bernardus Nadut  

Umur   : 48 Tahun  

Pekerjaan  : Tokoh Masyarakat 

 

Nama   : Marselina Juet 

Umur   : 45 Tahun  

Pekerjaan  : Tokoh Mayarakat 

 

6. Nama  : Bapak Frederikus Jehani  

Umur   : 28 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Masyarakat 

 

Nama   : Selviana Nuryati 

Umur   : 28 Tahun 

Pekerjaan  : Tokoh Masyarakat 

 

7. Nama   : Bapak Pakalis Petrus  

Umur   : 38 Tahun 

Pekerjaan  : Tokoh Masyarakat 

 

Nama   : Veronika Delo 

Umur   : 36 Tahun 

Pekerjaan  : Tokoh Masyarakat 

 

 

 

 



 
 

8. Nama   : Bapak Donatus Seleman  

Umur   : 48 Tahun 

Pekerjaan  : Tokoh Masyarakat 

 

Nama   : Margareta Sueng 

Umur   : 47 Tahun 

Pekerjaan  : Tokoh Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

DATA LAPANGAN 

 

1. Bagaimana kedudukan kaum perempuan dalam sistem budaya manggarai? 

Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Informan Antonius  

JenaSebagai Tokoh Masyarakat pada Tanggal  10 Agustus 2020 

Lonto de inewai one adat manggarai toe manga woleng  gu ata rona 

cewen  keta one lonto kaeng kilo ai ise cama-cama jaga weki. Hitu 

tara ngo eme manga inewai ata nanang ngerone kilo data rona, 

inewai hitu perlu keta adak pentang pitak, ai ritual pentang pitak ho 

ritual kudut pande oke ceki diha inewai kudu lut ceki diha ata rona 

hia inewai. 

 

“Artinya kedudukan kaum perempuan dalam sistem budaya 

Manggarai memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki lebih 

khusus hidup berumah tangga karena perempuan dan laki-laki 

diperlakukan hal yang sama tak ada bedanya. Maka ketika seorang 

perempuan yang mau masuk ke keluarga laki-laki, perempuan tersebut 

perlu melewati acara pentang  pitak.Hal ini disebabkan karena upacara 

pentang pitakmerupakan ritual pembebasan keterikatan kaum 

perempuan dari keluarga asalnya”. 

 

2. Bagaimana proses pelaksanaan ritual pentang pitak? 

berdasarkan hasil wawancara dengan informan Ardi Galus 

sebagai tua gologendangtonggur tanggal  13 Agustus 2020 mengatakan 

bahwa :  

“Pentang pitak hitu upacara kudu pande oke ceki de inewai lut ceki 

data rona. Kudu hia inewai ngo one kilo data rona hitu ta ngo one 

acara ritual pentang pitak harus keta pande. apalagi keta inewai hitu 

di pertaman ngo one beo data rona,hia inewai harus wegi ruha bolo 

mai mbaru gendang/tembong. Ruha manuk hot ata wegi diha inewai 

ga ruha manuk beo ata poli siap le tua adat ( tua golo). Eme poli wegi 

ruha manuk bolo mai mbaru gendang/tembong, kilo de inewai 

langsung ngo one mbaru gendang/tembong. Eme cai one mai mbaru 

gendang/tembong mangan de pande tudak manuk pentang pitak, 

manuk ata perlu one acara pentang pitak ga manuk bakok. Eme poli 

acara pentang pitak hia inewai ga resmi keta ngo one kilo data rona. 

 

“Artinya pentang pintak adalah salah satu upacara pembebasan 

keterikatan kaum dari keluarga asal yang memasuki klan suaminya 

dalam hal ini upacara pentang pitak ini ada proses pelaksanaannya. 

Ketika ada perempuan yang masuk ke keluarga suaminya atau mau 



 
 

masuk ke kampung suaminya, maka hal pertama yang perlu dilakukan 

oleh wanita tersebut yakni harus menginjak telur di depan rumah 

(gendang/tembong). Telur ayam tersebuttelah dipersiapkan oleh tua 

adat atau disebut(tua golo). Setelah menginjak telur di depan pintu 

rumah adat (gendang/tembong), barulah perempuan tersebut atau 

anggota dari keluarga perempuan masuk ke rumah adat. Sampai di 

dalam rumah adat (gendang/tembong) langsung dengan tudak 

manukpentang pitak atau dengan seekor ayam jantan  putih (ca manuk 

bakok).Acara ini secara simbolis mau memperlihatkan bahwa 

kedatangan mempelai perempuan tersebut diterima secara resmi 

dengan hati bersih. Lalu, darah ayam yang telah disembelih itu 

dioleskan pada ibu jari mempelai perempuan.” 

 

3. Mengapa ritual pentang pitak dilaksanakan? 

Berdasarkan hasi wawancara dengan informan Makasimus Ndagung 

tanggal 15 agustus 2020 mengatakan bahwa: 

Tara perlu panden adak  pentang pitak one beo dite kudu hia inewai gu 

hia ata rona one kaeng kilo toe manga raha tau aman-aman kaut one 

kaeng kilo. Ata perlu kudu aman kaeng kilo eme nuhu tombo 

manggarai ga rantang manga de itang gu nangki. Hitu tara ngo, eme 

hitu di wedi beo data rona gu hitu di wedi one kilo data rona inewai 

harus adak pentang pitak ai pentang pitak ho adak kudut oke ceki de 

inewai , kudu hia inewai ga ikut ceki data rona. Gu landing le adak 

pentang pitak ga hia inewai ga resmi ngo one kilo data rona.” 

 

 “Artinya perlunya melakukan ritual pentang pitak di dalam kampung 

kita ini agar kedua mempelai  dalam hal hidup berumah tangga damai 

dan tenteram. Perwujutan hidup damai dan tentram ini,dalam bahasa 

Manggarai disebutr antang mangga itang gu nangki. Atas dasar 

itulah, maka ketika  mempelai perempuan pertama kali masuk ke 

keluarga suaminya, perempuan tersebut akan melakukan upacara 

pentang pitak  karena pentang pitak sebagai salah satu upacara 

pembebasan keterikatan kaum perempuan dari keluarga asalnya. 

Dengan  melakukan ritual peentang pitak maka mempelai perempuan 

secara resmi masuk ke keluarga suaminya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan InformanSan Santur sebagai warga 

masyarakat tanggal 17 Agustus 2020 mengatakan bahwa: 

pentang pitak ho tara panden kudu tegi gu morin gu se pa,ang ble, ata 

panden acara pentang pitak ho ga tua golo. One mai acara ho manga 

simbol latang inewai “kudu oke ceki  diha inewai” ata hitu di wegi 

beo data rona. Ata inewai hot hitu di wegi beo data rona perlu manga 

restu one mai morin gu ise pa,ang ble, ai ritual ho tara pande kudu 



 
 

pande begasone mai kilo diha inewai kudu ngo one kilo data rona. Ai 

inewai one lonto kaeng kilo toe manga beda gu ata rona. 

 

“Artinya pentang pitak adalah ungkapan permohonan yang 

disampaikan oleh Tua Golo kepada leluhur sebagai simbol 

“pembersihan diri”bagi seorang perempuan waktu pertama kali masuk 

ke kampung laki-laki. Jadi, perempuan bersangkutan perlu 

memperoleh restu dari Sang penguasa alam raya (Tuhan) dan juga dari 

para leluhur. Jadi. dengan kata lain, ritual pentang pitak merupakan 

upacara pembebasan keterikatan kaum perempuan dari keluarga 

asalnya. Dampak lanjutannya, melalui ritual ini keberadaan kaum 

perempuan dalam sistem budaya Manggarai atau dalam hidup 

berumah tangga  tidak ada bedanya dengan laki-laki. Sehingga secara 

adat, harkat dan dejaratnya dihormati dan diperlakukan sama dengan 

seluruh warga kampung”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara denganinformanBernardus Nadut 

dan Ibu Marselina Juet pada tanggal 19 Agustus 2020, menegaskan bahwa: 

“Landing le pande adak pentang pitak mose  kaeng kilo de inewai gu 

ata rona mangan rasa damai one kaeng kilo . hitu tara ngo, eme 

manga inewai ata nanang masuk one beo data rona inewai hitu harus 

pande adak pentang pitak. Ai ritual pentang pitak one adat 

perkawinan budaya Manggarai perlu ndeng ai adat ritual ho  ata poli 

teing de empo eta mai.” 

 

“Artinya dengan melaksanakan ritual pentang pitak kehidupan rumah 

tangga kedua mempelai akan damai dan terciptanya rasa persaudaraan 

di dalam keluarga besar. Didasari oleh pertimbangan semacam itulah, 

maka ketika ada perempuan yang pertama kali masuk ke  kampung 

suaminya maka perlu malksanakan upacara pentang pitak. Karena  

ritual pentang pitak adalah salah satu ritual adat perkawinan  dalam 

budaya Manggarai yang sudah diwariskan oleh nenek-moyang atau 

para leluhur”. 

 

4. Kapan ritual pentang pitak dilaksanakan? 

           Berdasarkan hasil  wawancara dengan informan Maksimus Ndagung 

tanggal 15 Agustus 2020 Mengatakan bahwa: 

 

“Ceing kaut inewai ata hitu di ngo one beo data rona inewai hitu harus 

keta manga“restu” one mai acara adak pentang pitak . Ai adak hitu 

pentang pitak hitu syukur manga kole tambah kilo weru, ai adak 

pentang pitak tae dise empo eta main  rantang mora adat sot poli 

teing de empo eta main agu kudu ndeng adat pentang pitak.“ 



 
 

“Artinya setiap mempelai perempuan yang pertama kali masuk dalam 

kampungs uaminya (di Desa Bangka Lelak), maka perempuan 

tersebut perlu mendapatkan “restu” melalui pelaksanaan ritual 

pentang pitak. Ritus ini, dapat juga dipahami secara luas sebagai tanda 

syukur bahwa adanya penambahan keluarga baru.Lebih dari itu, 

menyangkut asal-usulnya, informan Maksimus Ndagung menegaskan 

bahwa ritual pentang pitak ini merupakan salah satu ritual adat yang 

diwariskan oleh nenek-moyang yang harus dipertahankan oleh 

masyarakat Mbohang. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  informan Petrus S. Palus dan 

Veronika Delo tanggal 20 Agustus 2020 mengatakan bahwa: 

“pentang pitak perlu pande latang hia inewai hot hitu di wegi beo data 

rona . Ai upacara pentang pitak upacara kudu pande oke ceki diha 

inewai kudu lut ceki data rona . landing le upacara ho ga, hia inewai 

ga tiba le adat one kilo data rona agu resmi ngo one kilo data rona.  

 

“Artinya pentang pitak merupakan hal yang penting untuk dilakukan 

terhadap kaum perempuan. Upacara ini akan dilakukan terhadap kaum 

perempuan pada saat seorang perempuan pertama kali masuk ke 

kampung suaminya. Karena upacara pentang pitak dipahami sebagai 

upacara pembebasan keterikatan kaum perempuan dari keluarga 

asalnya yang mau masuk klan suaminya. Dengan adanya upacara 

ini,maka perempuan diterima secara adat untuk menjadi bagian dari 

keluarga besar laki-laki. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Maksimus Ndagung 

tanggal 15 Agustus 2020 Mengatakan bahwa: 

“Ata beo Mbohang eme manga ata inewai ata nanang  ngo one kilo 

data rona inewa gu ata rona pande adak pentang pitak, ata mesen 

keta ga latang hia inewai, ai tara mangan pande adak pentang pitak 

ga rantang manga itang gu nangki. Hitu tara ngo pande acara 

pentang pitak, acara pentang pitak ho pande, eme manga inewai ata 

nanang ngo one kilo data rona. Eme poli acara pentang pitak hia 

inewai resmi  ngo one kilo data rona.” 

 

“Artinya kita sebagai warga masyarakat Mbohang memiliki pandangan 

bahwa pentang  pitak  itu suatu hal yang harus dilakukan untuk kedua 

mempelai.Lebih-lebih untuk mempelai perempuan  yang pertama kali 

masuk ke kampung laki-laki. Jadi sederhananya, ketika sang 

perempuan tersebut mau masuk ke klan suaminya, maka hal pertama 

yang harus dilakukan adalah upacara pentang pitak. Hal ini didasari 

oleh sistem berpikir komunitas adat bahwa dengan melakukan ritual 



 
 

pentang pitak, maka perempuan tersebut secara resmi masuk ke 

keluarga laki-laki. Selain itu, ada harapan yang tersirat yakni 

agarkehidupan pasangan yang baru menikah ini berjalan harmonis dan 

terbebaskan dari ancaman.” 

 

Berdasarkan wawancara dengan informan Donatus Seleman dan 

Margareta Sueng tanggal 21 Agustus mengatakan bahwa: 

Landing le pande ritual pentang pitak inewai tiba  secara resmi one 

kilo data rona. Ai ritual ho tara pande kudu oke ceki diha inewai ngo 

one ceki data rona.” 

 

“Artinya dengan melakukan  ritual pentang pitak bagi  kaum 

perempuan maka perempuan akan diterima secara resmi dalam 

keluarga suaminya. karena ritual ini merupakan salah ritual 

pembebasan keterikatan kaum perempuan dari keluarga asalnya. 

 

5. Apa dampak sosial bila ritual pentang pitak tidak dilaksanakan? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Frederikus Jehani dan 

Selviana Nuryati pada tanggal 18 Agustus 2020 mengatakan bahwa: 

“pentang pitak latang inewai gu ata rona harus keta pande. Ata mesen 

keta latang hia inewai rantang manga itang gu nangki ai landing le 

pande pentang pitak hia inewai ga resmi ngo one kilo data rona. 

Manga kole ata penting one mai acara pentang pitak kudu hia inewai 

gu ata rona ga aman-aman kaut kaeng kilo. Ata mesen kole keturunan 

de inewai gu ata rona kudu aman-aman hitu ngo perlu pande acara 

pentang pitak.” 

 

“Artinya pentang  pitak  bagi kaum perempuan merupakan hal penting 

yang harus dilakukan oleh kedua mempelai. Tetapi, lebih khusus lagi 

kaum perempuan karena dengan melakukan ritual pentang pitak 

perempuan tersebut resmi masuk ke klan suaminya. Ada juga 

pertimbangan lain, perlunya dilakukan ritual pentang pitak ini yakni 

agar kedua mempelai tersebut tidak  terjadi apa-apa dalam dirinya. 

Lebih dari itu, agar keturunannya tidak mendapat musibah adat 

sehingga dipandang perlu untuk melaksanakan ritual pentang pitak” 

 

6. Dimana ritual pentang pitak ini dilaksanakan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan San Santur tanggal 

17  Agustus 2020 mengatakan bahwa: 



 
 

“Ritual pentang pitak ho toe manga sembarang tempat pande harus 

keta one mbaru adat. Pentang pitak ho ga upacara kudu oke ceki diha 

inewai kudu ngo one ceki data rona. Upacara pentang pitak ho ga 

penting keta latang inewai hot hitu di wegi beo data rona. Ai upacara 

pentang pitak ho pande ga one mbaru gendang/tembong.  

 

“Artinya pelaksanaan ritual pentang pitak ini tidak dilaksanakan di 

rumah tinggal, atau-pun sembarang tempat. Jadi, ritual ini hanya 

dilaksanakan di tempat khusus untuk melangsungkan aktifitas adat. 

Karena,pentang pitak adalah salah satu upacara pembebasan keterikan 

kaum perempuan dari keluarga asalnya.Upacara pentang pitak ini 

merupakan suatu upacara yang sangat penting bagi kaum perempuan 

yang pertama kali masuk di kampung suaminya. Biasanya, upacara 

pentang pitak ini dilakukan di rumah adat (mbaru gendang). Jadi, 

disana dijadikan sebagai rumah tempat untuk mengadakan proses 

upacara pentang pitak”. 

 

7. Apa saja yang perlu disiapkan dalam ritual pentang pitak? 

Berdasarkan wawancara dengan informan Antonius Jena saat 

peneliti melakukan wawancara  tanggal 10 Agustus 2020 mengatakan 

bahwa 

“Upacara adak pentang pitak ho ata perlu keta siap diha atarona agu 

data ca beo :penentuan tempat yaitu mbaru gendang/tembong, ata 

perlu siap kole one upacara ho ga ruha manuk. Ritual pentang pitak 

ho ga panden one mbaru gendang/tembong agu simbol-simbol ata 

perlu one acara pentang ga towe songke. Simbo-simbol towe songke 

hitu manga arti: wanvang wa leba eta.” 

 

“Artinya dalam proses pelaksanaan ritual pentang pitak  yang harus 

perlu disiapkan oleh keluarga laki-laki maupun masyarakat setempat 

yaitu: penentuan tempat upacara, persiapan perlengkapan upacara, 

telur dan ayam  betina.  Ritual pentang pitak ini dilaksanakan dalam 

rumah adat (gendang/tembong) dan simbol-simbol yang digunakan 

yaitu kain songke. Simbol-simbo kain songke memiliki arti bahwa 

wancang wa leba eta”. 

 

Berdasarkan wawancara dengan informan Ardi Galus tanggal 13 

Agustus 2020, informan menegaskan bahwa ada beberapa tahap yang 

harus disiapakan dalam upacara pentang pitak yakni: 



 
 

“Penentuan tempat upacara, tahap pentuan upacara dan material 

“wajib” atau inti dalam ritual seperti telur (ruha), ayam (manuk)”. 

 

8. Apa simbol-simbol yang digunakan di dalam ritual pentang pitak? 

Berdasarkan wawancara dengan informan Antonius Jena saat peneliti 

melakukan wawancara  tanggal 10 Agustus 2020 mengatakan bahwa: 

“Upacara adak pentang pitak ho ata perlu keta siap diha atarona agu 

data ca beo :penentuan tempat yaitu mbaru gendang/tembong, ata 

perlu siap kole one upacara ho ga ruha manuk. Ritual pentang pitak 

ho ga panden one mbaru gendang/tembong agu simbol-simbol ata 

perlu one acara pentang ga towe songke. Simbo-simbol towe songke 

hitu manga arti: wanvang wa leba eta.” 

 

“Artinya dalam proses pelaksanaan ritual pentang pitak  yang harus 

perlu disiapkan oleh keluarga laki-laki maupun masyarakat setempat 

yaitu: penentuan tempat upacara, persiapan perlengkapan upacara, 

telur dan ayam  betina. Ritual pentang pitak ini dilaksanakan dalam 

rumah adat (gendang/tembong) dan simbol-simbol yang digunakan 

yaitu kain songke. Simbol-simbo kain songke memiliki arti bahwa 

wancang wa leba eta”. 

 

9. Apa arti simbo-simbol itu, terutama yang berkaitan dengan eksistensi kaum 

perempuan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Bapak Antonius Jena 

Tanggal 10 Agustus 2020 mengatakan bahwa: 

“ Arti simbol yang digunakan dalam ritual pentang pitak adalah 

wancang wa leba eta dan simbol ini akan biasa digunakan pada saat 

mempelai perempuan masuuk ke keluarga suaminya”. 

 

10. Siapa saja yang berperan penting dalam ritual pentang pitak ? 

Berdasarkan wawancara dengan informanAntonius Jena saat peneliti 

melakukan wawancara  tanggal 10 Agustus 2020 mengatakan bahwa: 

“Eme pande adak pentang pitak ho ga tura le tua adat pentang pitak  

ho pande ga one mabru gendang/tembong. Ata perlus siap one 

upacara pentang pitak ho ga ruha manuk agu manuk lalong bakok.  

Itu tara ngo eme manga inewai ata nanang masuk one kilo data rona 



 
 

hia harus wegi ruha ata poli siap le tua adat ho poli na,a bolo mai 

para mbaru gendang/tembong. Ai upacara ho ga upacara kudu tegi 

gu morin kudu resmi hia inewai ngo one kilo data rona.” 

 

“ Artinya dalam pelaksanaan ritual pentang pitak dipandu oleh tua adat 

(tua golo) yang dilaksanakan di rumah adat (gendang/tembong). 

Adapun material inti yang digunakan dalam upacara pentang  pitak 

yakni telur ayam (ruha) dan ayam jantan putih (manuk lalong bakok). 

Maka, ketika perempuan mau memasuki keluarga laki-laki, 

perempuan tersebut menginjak telur yang sudah  disiapkan oleh tua 

adat (tua golo). Telur ayam itu, ditempatkan persis di depanrumah 

adat.  Lalu, perempuan tersebut masuk kedalam rumah adat untuk 

upacara manuk pentang pitak sebagai ucapan doa kepada leluhur. 

Karena, dengan acara ini sebagai pratanda bahwa diterimanya 

kedatangan mempelai perempuan dengan hati yang bersih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Data Dokumentasi Hasil Lapangan 

 
 

Gambar 1.  Wawancara dengan  informan Antonius Jena  

pada tanggal 10 Agustus 2020 sebagai tokoh masyarakat 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan informan San Santur pada tanggal 17 Agustus 

2020 sebagai tokoh masyarakat 

 



 
 

 

Gambar 3. Wawancara dengan informan Ardi Galus  tanggal 13 Agustus 2020 

sebagai tokoh masyarakat 

 

 

Gambar 4.  Wawancara  dengan informan  Petrus Palus dan Veronika  Delo 

tanggal  20  Agustus 2020  sebagai  pasangan suami istri 



 
 

 

Gambar 5.  Wawancara dengan  informan  Bernardus Nadut dan Marsena Juet 

pada tanggal 19 Agustus 2020 sebagai pasangan suami istri 

 

 

Gambar 6.  Wawancara  dengan informan  Donatus  Seleman dan Margareta 

Sueng  tanggal  21 Agustus 2020  sebagai  pasangan  suami istri 



 
 

 

Gambar 7. Wawancara  dengan informan  Frederikus Jehani dan Selviana 

Nuryati  tanggal 18 Agustus  2020  sebagai  pasangan  suami  istri 

 

 

Gambar 8.  Wawancara  dengan  informan  Maksimus  Ndagung pada  tanggal  

15 Agustus  2020  sebagai  tokoh  masyarakat 

 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
  


